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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of on the job training, work motivation, and learning
achievement on work readiness. The research method used is quantitative with statistical analysis. The
research population included 12 state vocational schools in Purbalingga Regency. This study used a
sample of 100 students selected through purposive sampling technique with the criteria of 12th grade
students, and had attended training, the formula used in this study was the slovin formula. The data taken
using an online questionnaire, data processing using IBM Statistics SPSS software version 24. The results
of this study indicate that: (1) On The Job Training (X1) has a significant positive effect on work readiness
(Y), (2) Work Motivation (X2) has no effect on work readiness (Y), (3) Learning Achievement (Y) has a
significant positive effect on work readiness (Y). For future researchers, it is recommended to consider
other factors that can affect work readiness and future researchers can expand the research sample so that
the research results can be generalized.

Keywords: On The Job Training, Work Motivation, Learning Achievement, Work Readiness.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh on the job training, motivasi kerja, dan prestasi
belajar terhadap work readiness. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis
ststistik. Populasi penelitian mencakup 12 SMK Negeri se-Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini
menggunakan sample sebanyak 100 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria
siswa kelas 12, dan sudah pernah mengikuti pelatihan, rumus yang digunakan pada penelitian ini adalah
rumus slovin. Data yang diambil menggunakan kuesioner online, pengolahan data menggunkan software
IBM Statistics SPSS versi 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) On The Job Training (X1)
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap work readiness (), (2) Motivasi Kerja (X2) tidak memiliki
pengaruh terhadap work readiness (Y), (3) Prestasi Belajar (Y) Memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap work readiness (Y). Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain
yang dapat mempengaruhi work readiness dan peneliti selanjutnya bisa memperluas sampel penelitian agar
hasilnya penelitian dapat digeneralisasi.

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi Kerja, Prestasi Belajar, Kesiapan Kerja

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan SDM dalam dunia kerja dan tantangan di era globalisasi saat ini mengharuskan SDM untuk
mampu bersaing di berbagai bidang dengan keahlian profesional yang dimiliki. Menurut UU RI nomor 20
tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, Pasal 1 Ayat 1 pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan merupakan salah satu syarat akan terciptanya perubahan.

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan secara bersama-sama telah menimbulkan persaingan
semakin ketat dalam penyediaan sumbar daya manusia yang berkualitas. Untuk menciptakan tenaga kerja
yang memiliki kualitas dan profesional, perlu adanya program pendidikan yang sesuai dengan apa yang
dibutuhkan didunia kerja. Salah satu cara untuk membentuk tenaga kerja yang berkualitas dan profesional
yaitu dengan melalui program pendidikan formal Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang menekankan
pada keahlian yang ingin dikuasai.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai kelanjutan dari jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), menjadi tempat untuk peserta didik dapat mengembangkan potensinya. SMK menjadi
jembatan untuk menghasilkan lulusan yang mandiri dan siap menapaki dunia kerja. Hal ini sejalan dengan
pernyataan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 29 tentang Pendidikan
Menengah, 1990, Pasal 1, Ayat 3 Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis
pekerjaan tertentu.

Sejalan dengan tujuan tersebut, kesiapan kerja siswa lulusan SMK sangat penting, kemampuan adaptasi dan
penerapan keterampilan yang telah dipelajari di Sekolah Menengah Kejuruan itu akan menentukan
keberhasilan menghadapi tantangan dunia kerja. Kesiapan kerja dapat diartikan sebagai kondisi awal yang
harus dimiliki oleh seorang individu untuk melakukan pekerjaan dalam rangka penambahan nilai suatu
sumber daya (Rusdiana & Nasihudin, 2021). Kesiapan kerja merupakan keadaan dimana adanya
keserasian baik dari kedewasaan dan kematangan fisik, mental dan pengalaman belajar yang
didapatkan seorang individu sehingga dapat melakukan suatu tindakan yang berhubungan dengan
pekerjaan (Astuti & Amri, 2024:34). Work readiness juga digambarkan sebagai suatu keadaan pada
individu yang menunjukkan kesiapan mental dan emosional untuk memasuki dunia kerja dan
melaksanakan tugas pekerjaan dengan baik (Puspitasari & Fadhli, 2024).

Sekolah menengah kejuruan yang seharusnya memegang peran penting dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang kompeten dan siap kerja, namun realisasinya menunjukkan bahwa belum semua SMK
memiliki fasilitas yang sesuai standar (https://www.kemdikbud.go.id). Sebagai salah satu jenjang
pendidikan yang tujuannya mempersiapkan lulusan siap kerja, dengan harapan dapat mengurangi tingkat
pengangguran yang ada di Indonesia. Namun kenyataannya lulusan SMK justru banyak yang menjadi
pengangguran. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) provinsi Jawa Tengah periode Februari 2024 sebesar
4,39% (BPS, 2024). Meskipun menurun angka ini masih dinilai cukup tinggi. Tingginya tingkat
pengangguran yang ada di Indonesia dan didominasi oleh lulusan SMK, pada tahun 2023 TPT tercatat
sebanyak 9,31% lulusan dari SMK menganggur, 2,56% tamatan SD/tidak sekolah, 4,78% lulusan SMP,
8,15% lulusan SMA, 4,79% lulusan Diploma dan 5,18% lulusan Universitas (BPS, 2023).

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan Kabupaten

Purbalingga.
Jenjang Pendidikan 2021 2022 2023
Sekolah Dasar (SD) 10,2% 14,3% 2,9%
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 5,9% 4,1% 3,2%
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 7,3% 5,3% 3,1%

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga, 2024

Berdasarkan data yang saya dapat tingkat pengangguran terbuka pasa lulusan siswa SMK pada tahun 2021
hingga tahun 2023 mengalami penurunan. Dimana didapatkan angka tingkat pengangguran pada tahun
2021 sebanyak 7,3%, namun pada tahun 2022 dan tahun 2023 mengalami penurunan angka tingkat
pengangguran yaitu tahun 2022 sebanyak 5,3% dan tahun 2023 sebanyak 3,1%. Walapun mengalami
penurunan namun tingkat pengangguran terbuka pada lulusan SMK masih perlu mandapat perhatian.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah faktor dari individu dan faktor sosial (Wibowo
& Rahmadi, 2020:6). Faktor yang bersumber pada diri individu adalah inteligensi, bakat, minat, motivasi,
sikap, kepribadian, nilai, hobi atau kegemaran, prestasi, keterampilan, penggunaan waktu senggang,
aspirasi, pengetahuan tentang dunia kerja, pengalaman kerja, kemampuan dan keterbatasan fisik dan
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penampilan lahiriah, serta masalah dan keterbatasan pribadi. Sedangkan faktor yang berasal dari sosial
meliputi bimbingan orang tua, lingkup pertemanan, dan lingkungan sekitar.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kesiapan kerja salah satunya on the job training. On the job
training merupakan pelaksanaan praktik kerja yang dilakukan di dalam sebuah perusahaan (Yusman et al.,
2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2020) menyatakan bahwa on the job training
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti
& Mulyoto (2020) juga menunjukkan hasil yang positif signifikan antara pengalaman on the job training
terhadap kesiapan kerja.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi work readiness adalah motivasi. Motivasi merupakan daya
dorong yang membuat individu bersedia dan rela untuk menggunakan kemampuannya yang berupa
keahliah atau keterampilan, waktu dan tenaga untuk melakukan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan (Wahyuni et al., 2023). Motivasi kerja menggambarkan proses
dimana kebutuhan mendorong individu atau seseorang untuk melakukan aktivitas yang bertujuan untuk
mencapai tujuan tertentu dan apabila tercapai dapat memuaskan kebutuhan tersebut (Yusuff (2023:4).
Dalam dunia kerja motivasi menjadi salah satu faktor yang penting, adanya motivasi kerja yang tinggi
tentunya akan berdampak baik bagi kinerja seseorang. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Mayhesya et al., (2024) membuktikan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Adapun Andina et al., (2023) menemukan motivasi kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Chotimah & Suryani
(2017) menunjukkan motivasi kerja tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati (2016) menegaskan prestasi dalam hasil belajar tertentu
memungkinkan siswa untuk memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi saat memasuki dunia kerja.
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai pencapaian yang didapat seseorang dalam bidang tertentu yang
diukur dangan standar atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Hidayat, 2024). Prestasi belajar
merupakan hasil yang telah dicapai atau didapatkan oleh siswa melalui suatu kegiatan belajar (Saleng,
2021). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sumampouw et al. (2024) menunjukkan bahwa variabel
prestasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Namun menurut penelitan dari
Aini & Nikmah (2019) menemukan bahwa prestasi belajar tidak memberikan pengaruh positif terhadap
kesiapan kerja.

Artikel dibagi berdasarkan ketegori; (1) artikel penelitian, (2) artikel teknikal, (3) artikel konseptual, (4)
studi kasus, (5) tinjauan kepustakaan, dan (5) ulasan umum. Artikel ditulis dengan susunan yang terdiri dari
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran,
Daftar Pustaka dan Lampiran (bila diperlukan). Cara penulisan judul bab mengikuti template ini dengan
memilih style yang tersedia yaitu Heading 1.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Goal Setting Theory

Secara teoritis goal setting theory relevan untuk meningkatkan work readiness pada siswa SMK dengan
menekankan bahwa tujuan yang spesifik dan menantang, namun realistis, memotivasi kesiapan kerja yang
lebih baik. Penerapannya melibatkan penetapan tujuan yang spesifik terkait keterampilan yang ingin
dikuasai. Goal Setting Theory (GST) atau teori penetapan tujuan adalah teori yang diperkenalkan oleh
Edwin Locke pada tahun 1978 didasarkan pada bukti yang mengasumsikan bahwa tujuan, yang diibaratkan
sebagai ide-ide tentang masa depan, dan keadaan yang diinginkan memiliki peran penting dalam bertindak
(Tosi, 1991). GST sesuai dengan tujuan dari pendidikan jenjang SMK yang memiliki fokus pada persiapan
siswa untuk memasuki dunia kerja setelah menamatkan pendidikan dan mendapatkan manfaat dari
pembelajaran yang terima dan berbagai pelatiahan yang disediakan oleh sekolah. Dalam konteks OJT,
siswa dapat menetapkan tujuan spesifik terkait keterampilan praktis yang ingin dikuasai selama pelatihan.
Hal ini juga menantang namun realistis sehingga meningkatkan motivasi kerja siswa selama on the job
training, dan mendorong siswa untuk belajar lebih aktif. Evaluasi yang diberikan oleh pembimbing
membantu siswa memantau kemajuan dan meningkatkan prestasi belajar. Dengan demikian, penerapan
teori ini secara efektif mampu mengoptimalkan manfaat dari on the job training yang kemudian memicu
motivasi, dan meningkatkan prestasi belajar, sehingga mempersiapkan siswa SMK dengan lebih baik untuk
masuk dunia kerja. Menurut Diva & Satwika, (2024) siswa yang memiliki tujuan dalam karirnya dapat
meningkatkan kesiapan didunia kerja nantinya.
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2.1.1. Work Readiness

Kesiapan kerja adalah kondisi keseluruhan dari individu yang mencakup kematangan secara fisik, mental,
pengalaman, serta kemampuan dan kemauan untuk melakukan suatu pekerjaan, baik individu yang sudah
bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu untuk menyelesaikan tanggungjawabnya sesuai
ketentuan (Syailla, 2017). Kesiapan kerja merupakan kemampuan dari diri individu untuk mencari,
mendapatkan, serta menyesuaikan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari individu
dengan bantuan dari luar ataupun tanpa bantuan dari luar (Baiti et al., 2017). Dari beberapa pengertian
diatas, work readiness adalah kemampuan individu untuk mencari dan menyesuaikan pekerjaan sesuai
dengan kebutuhan. Terbentuknya kesiapan kerja pada siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
berasal dari internal maupuan eksternal.

Faktor yang berasal dari individu itu sendiri antara lain, sklill, talent, minat, motivasi, sikap, pengalaman,
keterampilan. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri individu diantaranya, keluarga, sekolah, dan
lingkungan (Gohae, 2020). Ciri-ciri seseorang yang telah mempunyai kesiapan kerja (Ariyanti & Bowo,
2018) dipengaruhi oleh tiga hal yaitu : (a) Tingkat kematangan, menunjukkan proses perkembangan yang
siap untuk digunakan; (b) Pengalaman sebelumnya berarti pengalaman yang telah didapat dari lingkungan,
kesempatan yang ada, dan juga pengaruh dari luar yang tidak terduga; (c) Keadaan mental dan emosi yang
seimbang, mencakup kemampuan untuk berfikir logis dan objektif, bersikap dewasa, mau untuk bekerja
keras, mau menerima kritik, serta keinginan untuk berkembang dan meningkatkan keterampilan. Indikator
— indikator yang memengaruhi kesiapan kerja (work readiness) menurut Mitra & Attiq, (2024), yaitu : (1)
Kesiapan mental; (2) Memiliki keterampilan yang cukup; dan (3) Pengalaman. Dari pernyataan diatas,
dapat diketahui bahwa kesiapan kerja siswa yang memiliki ciri-ciri tersebut dianggap siap untuk memasuki
dunia kerja.

2.1.2. On the job training

Pendidikan yang ada di sekolah membekali siswa kejuruan secara teoritis dan praktis, sementara itu diluar
sekolah on the job training atau lebih dikenal dengan istilah praktik kerja industri (prakerin) siswa
mendapatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang relevan dengan dunia kerja (Pujianto &
Avrief, 2016). Menurut Yusman et al., (2019) on the job training adalah suatu bentuk pelatihan kerja yang
diselenggarakan di lingkungan perusahaan atau instansi terkait. Pada dunia pendidikaan, on the job training
menjadi salah satu bentuk pelatihan yang sangat bermanfaat bagi siswa, karena memberikan pengalaman
langsung kepada siswa di lingkungan kerja. Menurut Prayitno et al., (2023) on the job training adalah
pelatihan dengan menempatkan calon pekerja di lingkungan kerja sesungguhnya, dengan bimbingan dari
karyawan yang berpengalaman. Menurut Sabrina (2021:98) metode on the job training memiliki manfaat
untuk melatih peserta didik belajar serta menggunakan berbagai peralatan yang sesungguhnya dan dengan
situasi lingkungan yang lebih jelas. Terdapat empat indikator on the job training (Sariwulan, 2024) yaitu:
(1) Mengembangkan keahlian; (2) Mengembangkan pengetahuan; (3) Mengembangkan sikap; dan (4)
Mengembangkan kemampuan.

2.1.3. Motivasi Kerja
Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri seorang individu untuk berusaha melakukan perubahan
tingkah laku ke arah yang lebih baik dalam usahanya memenuhi kebutuhan (Uno, 2023:3). Dalam konteks
ini motivasi kerja pada individu mendorong individu tersebut untuk bekerja lebih keras. Menurut
Manihuruk & Tirtayasa (2020) motivasi kerja merupakan suatu daya dorong yang mengakibatkan seorang
individu bersedia untuk mengerahkan seluruh keahlian dan kemampuannya dalam upaya memenuhi
tanggungjawabnya dan mencapai tujuan perusahaan. Motivasi kerja merupakan sesuatu yang bisa
menimbulkan semangat dorongan bekerja kepada individu ataupun kelompok terhadap pekerjaan guna
mencapai tujuan (Bambang et al., 2020). Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa motivasi kerja adalah
daya dorong yang muncul pada individu ataupun kelompok untuk memenuhi tanggungjawabnya dalam
pekerjaan. Motivasi kerja dibagi menjadi dua bentuk menurut Mohtar, (2019) diantaranya:

a. Motivasi Instrisik. Dorongan untuk bekerja yang berasal dari dalam diri sendiri, yang muncul dari
adanya kesadaran akan pentingnya pekerjaan tersebut. Motivasi ini berkaitan dengan kemampuan dari
pekerjaan untuk dapat memenuhi kebutuhan, memberikan kepuasan, dan dapat membantu untuk
mencapai tujuan dimasa depan.

b. Motivasi Ekstrisik. Motivasi ini bersumber dari dorongan kerja yang berasal dari faktor-faktor yang
berasal dari luar, seperti kondisi yang mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaannya secara
maksimal. Contohnya: gaji yang tinggi, posisi atau jabatan, kekuasaan, pujian dll.
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Dalam teorinya Abraham Maslow mengatakan bahwa "People have a hierarchy of five types of needs and
that people are first motivated to satisfy each lower order need" (Busro, 2018:55). Teori tersebut
menjelaskan bahwa manusia mempunyai lima tingkatan kebutuhan yang disusun dalam suatu
urutan,dimana manusia akan terdorong untuk memenuhi kebutuhannya dari tingkat yang lebih rendah
dahulu sebelum memenuhi kebutuhannya yang lebih tinggi. Teori Abraham Maslow tersusun membentuk
sebuah piramida dengan lima tingkatan, pada tingkatan paling bawah terdapat kebutuhan fisiologis.
Kebutuhan fusioligis adalah kebutuhan paling dasar untuk bertahan hidup seperti makan, minum, tempat
tinggal dan lain-lain.

Di tingkatan kedua dan ketiga terdapat kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan sosial. Kebutuhan rasa
aman yang meliputi keamanan fisik (perlindungan dari bahaya), keamanan finansial (kestabilan ekonomi),
dan kesehatan sedangkan kebutuhan sosial seorang individu akan mencari hubungan sosial dan rasa
memiliki untuk membantunya terhubung dengan orang lain. Pada tingkatan yang ke empat dan kelima
terdapat kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Kebutuhan akan penghargaan ini
adalah ketika seorang individu telah memenuhi kebutahan sosial, individu tersebut akan mencoba
mendapatkan pengakuan dari orang lain. Dan kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri muncul setelah
kebutuhan akan penghargaan terpenuhi, seorang individu akan berusaha untuk mengaktualisasikan diri
demi mencapai potensi penuh dari individu.

Teori Maslow ini membantu menyiapkan siswa untuk bekerja dengan memenuhi kebutuhan mereka
dimulai dari kebutuhan dasar yang terpenuhi (seperti fasilitas belajar yang baik), dengan ini siswa dapat
fokus belajar keterampilan dan merasa aman serta siswa menjadi percaya diri di dunia kerja. Kolaborasi
dan bimbingan yang diberikan kepada siswa membantu siswa mudah beradaptasi. Penghargaan atas prestasi
yang diberikan mampu meningkatkan rasa percaya diri dan kesempatan untuk melakukan tugas yang
menantang membuat siswa merasa siap dan termotivasi untuk bekerja. Menurut De Haan et al., (2019)
manfaat utama dari motivasi adalah menciptakan semangat kerja yang nantinya akan dapat meningkatkan
produktivitas, selain itu juga bekerja dengan orang Yyang termotivasi dapat membantu seseorang untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Terdapat beberapa indikator dari motivasi kerja menurut
Mohtar, (2019) diantaranya a. Dorongan meningkatkan prestasi ; b. Dorongan untuk menghindari
kegagalan; c. Dorongan untuk bekerja keras; d. Dorongan untuk mengaktualkan diri.

2.1.4. Prestasi Belajar

Prestasi adalah suatu kata yang sudah tidak asing lagi dalam dunia pendidikan. Menurut Restian (2020)
prestasi adalah hasil atau kemampuan yang nyata dicapai dalam waktu tertentu. Dalam konteks pendidikan
prestasi dalam belajar dapat menjadi bukti kerja kerasnya dalam menimba ilmu. Menurut Wibowo et al, (
2020) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa tersebut
menerima pengalaman belajarnya. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah melalui
proses pembelajaran, yang berupa perubahan perilaku dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif
(Sumampouw et al., 2024). Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran. Beberapa indikator prestasi
belajar (Hidayat, 2024:15)diantaranya yaitu : (1) Kemammpuan mengingat; (2) Kemampuan memahami;
(3) Kemampuan menerapkan; (4) Kemampuan menganalisis; (5) Kemampuan mengevaluasi; (6)
Kemampuan mencipta; (7) Sikap belajar; (8) Keterampilan sosial; dan (9) Pengetahuan khusus.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melibatkan angka-angka yang akan dianalisis dengan
metode statistik yang dikumpulkan melalui kuesioner online dan disebar dan diolah menggunakan software
IBM SPSS Statistics versi 24. Populasi penelitian ini diambil dari siswa-siswi di 12 SMK Negeri se-
Kabupaten Purbalingga dengan total populasi sebanyak 14.028. Penentuan jumlah sampel menggunakan
pehitungan rumus slovin dengan margin of error 10% (0.1) dengan hasil 100 orang responden dengan
kriteria yang digunakan dalam penelitian yaitu siswa kelas 12, dan sudah pernah mengikuti program
pelatihan atau on the job training seperti PKL.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh apa suatu alat ukur mampu menjelaskan fungsinya dengan
tepat, serta memastikan apakah instrumen yang telah disusun benar-benar mampu mengukur variabel yang
seharusnya diukur dalam hal ini mengukur keabsahan suatu kuesioner (Darma, 2021:7). Hasil pengujian
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menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner penelitian dinyatakan valid karena semua item yang
digunakan menunjukkan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Korelasi Nilai Keterangan
Pearson () Signifikan

On The Job Training X1.1 790 0,000 Valid
X1.2 750 0,000 Valid

X1.3 663 0,000 Valid

X1.4 816 0,000 Valid

Motivasi Kerja X2.1 778 0,000 Valid
X2.2 777 0,000 Valid

X2.3 616 0,000 Valid

X2.4 661 0,000 Valid

Prestasi Belajar X3.1 729 0,000 Valid
X3.2 665 0,000 Valid

X3.3 734 0,000 Valid

X3.4 730 0,000 Valid

X35 754 0,000 Valid

X3.6 669 0,000 Valid

X3.7 626 0,000 Valid

X3.8 528 0,000 Valid

X3.9 660 0,000 Valid

Work Readiness Y1.1 762 0,000 Valid
Y1.2 867 0,000 Valid

Y1.3 708 0,000 Valid

Sumber : Data Primer diolah, 2025.

4.2 Uji Validitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat bahwa suatu instrumen dalam hal ini variabel penelitian dapat
memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. Suatu data dikatan raliabel atau handal dalam hal
ini adalah kuesioner yang diberikan kepada responden jawabannya konsisten dan stabil terhadap
pernyataanya dari waktu ke waktu.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
On The Job Training (X1) 0,749 Reliable
Motivasi Kerja (X2) 0,671 Reliable
Prestasi Belajar (X3) 0,850 Reliable
Work Readiness (Y) 0,680 Reliable

Sumber : Data Primer diolah, 2025.

Pada tabel 3, seluruh variabel dalam penelitian yang di analisis mendapatkan nilai cronbach’s alpha diatas
0,60. Hal ini menunjukkan bahwa hasil keseluruhan variabel tersebut adalah realiable.

4.3Uji Asumsi Klasik

4.3.1. Uji Normalitas

Hasil yang didapat dari uji Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas pada tabel 10, memenuhi asumsi
normalitas. Hal ini karena suatu data dikatakan normal jika nilai Asymptotic Significance > 0,05. Nilai
Asymptotic Significance menunjukkan 0,200 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  Unstandardized Residual  Keterangan
N 100 Normal
Asymp. Sig. 0,200
Sumber : Data Primer diolah, 2025.
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4.3.2.  Uji Multikolinearitas

Uji mulitikolinearitas digunakan untuk mengukur seberapa kuat hubungan antar variabel-variabel
independen pada model regresi linear berganda (Ariani et al., 2024:128). Hasil uji multikoliniearitas pada
tabel 11, menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam model penelitian ini tidak mengalami
multikoliniearitas. Hal ini karena semua variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.
Sehingga, menunjukkan tidak terjadi gejala multikoliniearitas pada ketiga variabel.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF Keterangan
On The Job Training (X1) 0,619 1,617 Bebas Multikolinearitas
Motivasi Kerja (X2) 0,644 1,552  Bebas Multikolinearitas
Prestasi Belajar (X3) 0,565 1,769 Bebas Multikolinearitas

Sumber : Data Primer diolah, 2025.

4.3.3.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan atau tidak, yaitu adanya
perbedaan antara varian dari residual untuk semua pengamatan yang dilakukan pada model regresi
(Nugraha, 2022:224). Jika variance dari residual antara satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap,
maka itu disebut homoskedastisitas, sedangkan jika variannya berbeda itu disebut heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi heterokedastisitas salah satunya dapat menggunakan uji white. Menurut Nugroho & Haritanto,
(2022) Heterokedastisitas dengan uji white dapat dilihat dari nilai chi-square (X?) hitung (n.R?) > X2 tabel
dengan (o) yang telah ditentukan, maka terdeteksi ada heterokedastisitas, sebaliknya jika X? hitung < X2
tabel berarti tidak ada heterokedastisitas. Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil dari uji white pada
penelitian ini yang di pakai untuk menguji ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas. Hasil dari uji
heteroskedastisitas memperlihatkan nilai X? hitung 11< X2 tabel 14,067 sehingga penelitian ini dikatakan
bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,3322 ,110 ,043 2,31877

a. Predictors: (Constant), X1X2X3, Total_X1, Total X2, Total X3, X3_KUADRAT,
X2_KUADRAT, X1_KUADRAT

Sumber : Data Primer diolah, 2025.

4.4Uji Kelayakan Model

4.4.1. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan atau uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen yang digunakan dalam
penelitian berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Hasil dari uji F
pada tabel 7 diketahui bahwa nilai F = 27,506 dengan signifikansi 0,000 dan nilai dfl = 3, df2 = 96, maka
didapat nilai F tabel sebesar 2,70. Hasil yang didapat tabel diatas menunjukkan nilai sig < 0,05 (0,000 <
0,05) dengan F hitung > F tabel (27,506 > 2,70). Sehingga variabel on the job training, motivasi kerja,
prestasi belajar secara simultan bisa menjelaskan berpengaruh terhadap variabel work readiness dan
memiliki pengaruh yang signifikan.

Tabel 7. Hasil Uji Simultan/ Uji F
Model Ftabel Fhitung Sig Keterangan
Regression 270 27,506 0,000 Layak
Sumber : Data Primer diolah, 2025.

4.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi adalah ukuran dalam statistik yang digunakan untuk menilai sejauh mana variabel X
dalam model regresi dapat menjelaskan variabel Y. Tabel 8 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi
dengan nilai Adjusted Rz = 0,445. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 44,5% variasi pada variabel
dependen (work readiness) yang mampu diterangkan oleh variabel independen (on the job training,
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motivasi kerja, dan prestasi belajar), sehingga 55,5% dari sisanya depengaruhi oleh variabel lain yang tidak
penulis bahas dalam penelitian ini.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0,680 0,462 0,445 1,208
Sumber : Data Primer diolah, 2025.

4.4.3. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 9. Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,205 1,282 ,940 ,350
OJT X1 ,360 ,083 413 4,344 000
Motivasi X2 ,123 ,077 ,149 1,593 114
Pretasi Belajar X3 ,090 ,038 ,236 2,371 020

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber : Data Primer diolah, 2025.

1) On The Job Training (X1) mendapatkan nilai t hitung 4,344 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
artinya secara parsial on the job training (X1) berpengaruh secara positif signifikan terhadap work
readiness (Y). Dengan demikian H1 diterima, karena ada pengaruh positif signifikan secara persial
antara on the job training terhadap work readiness.

2) Motivasi Kerja (X2) mendapat nilai t hitung 1,593 dengan nilai signifikansi 0,114 > 0,05, artinya
secara parsial motivasi kerja (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap work readiness ().
Dengan demikian H2 ditolak, karena tidak terdapat pengaruh persial antara variabel motivasi kerja
terhadap work readiness.

3) Prestasi Belajar (X3) mendapatkan nilai t hitung 2,371 dengan nilai signifikansi 0,020 < 0,05, artinya
secara psrsial prestasi belajar (X3) berpengaruh secara positif signifikan terhadap work readiness ().
Dengan demikian H3 diterima, karena ada pengaruh positif signifikan secara parsial antara variabel
prestasi belajar terhadap work readiness (Y).

4.5Pembahasan

4.5.1. Pengaruh On The Job Training terhadap Work Readiness

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa on the job training berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work readiness. Dari hasil uji t didapatkan nilai t hitung sebesar 4,344 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, artinya secara parsil on the job training (X1) berpengaruh secara positif
signifikan terhadap work readiness. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas pelatihan (on the
job training) yang diikuti oleh siswa, maka work readiness siswa juga tinggi. Indikator yang berkontribus
memberikan nilai tinggi dalam on the job training yaitu individu merasakan mendapat pengetahuan
tambahan yang bermanfaat dimasa yang akan datang setelah mengikuti pelatihan. Penyebab tingginya dapat
disebabkan karena siswa menganggap pelatihan (on the job training) dapat memberikan kesempatan untuk
dapat belajar secara langsung di lingkungan kerja yang nyata, sehingga siswa dapat mempraktikan teori
yang didapat dengan praktik langsung.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Susanti & Mulyoto, (2020) yang menunjukkan bahwa on the job
training memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kesiapan kerja (work readiness). Didukung
oleh pendapat dari Yusman et al., (2019) yang mengatakan bahwa work readiness dipengaruhi oleh
pengalaman kerja atau yang disebut juga dengan on the job training (OJT).

4.5.2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Work Readiness

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap work readiness. Dari hasil uji t didapatkan nilai t hitung sebesar 1,593 dengan nilai
signifikan sebesar 0,114 > 0,05, artinya secara parsial motivasi kerja (X2) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap work readiness. Artinya tinggi rendahnya kesiapan kerja pada siswa tidak dipengaruhi
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oleh adanya motivasi kerja. Indikator yang memberikan nilai paling rendah pada motivasi kerja yaitu
individu termotivasi untuk terus meningkatkan prestasi disekolah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak
memiliki cukup motivasi untuk meraih prestasi yang artinya siswa cenderung merasa puas dengan apa yang
sudah dicapai tanpa ingin meningkatkannya lagi. Namun disisi lain, motivasi kerja yang dimiliki siswa saja
tidak cukup untuk menjamin siswa dikatakan memiliki kesiapan kerja (work readiness). Meskipun seorang
siswa memiliki motivasi untuk bekerja yang tinggi akan tetapi mereka tidak memiliki keterampilan,
pengalaman yang cukup mereka akan mengalami kesulitan pada saat bekerja nantinya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chotimah & Suryani, (2017) yang mengatakan bahwa
motivasi kerja tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Didukung oleh
pendapat dari Mutoharoh & Rahmaningtyas, (2019) penyebab motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
kesiapan kerja karena semangat serta dorongan untuk bekerja masih kurang, hal ini membuat kesiapan kerja
siswa masih rendah dan belum adanya keinginan siswa untuk bekerja setelah lulus.

4.5.3. Pengaruh Prestasi Belajar terhadap Work Readiness

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, prestasi belajar memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap work readiness. Dari hasil uji t didapatkan nilai t hitung sebesar 2,371 dengan nilai
signifikan 0,020 > 0,05, artinya secara parsial prestasi belajar (X3) berpengaruh secara positif signifikan
terhadap work readiness. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi siswa memperoleh prestasi dalam
proses pembelajaran, maka akan memiliki pengetahuan maupun kecakapan, keterampilan sehingga
menjadikan siswa merasa lebih siap untuk bekerja. Indikator yang berkontribus memberikan nilai tinggi
dalam prestasi belajar yaitu individu dapat menghargai pendapat yang terjadi di kelas dan dapat bekerja
sama dalam kelompok. Penyebab tingginya dapat disebabkan karena siswa memiliki keterampilan sosial
yang baik, sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif. Keterampilan dalam
bersosialisasi tersebut membuat siswa lebih mudah untuk bekerja sama sebagai kelompok karena
keterampilan berkerja dalam sebuah tim juga sangat dibutuhkan dalam dunia kerja nantinya. Sebagai
sekolah vokasi, SMK memberikan penilaian akademik bukan semata-mata pada nilai tetapi juga pada
kemampuan soft skill yang dimiliki oleh siswa dan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan
secara praktis di dunia kerja.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Sumampouw et al., (2024) yang mangatakan bahwa prestasi
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Didukung oleh pendapat dari Aini &
Nikmah, (2019) bahwa kesiapan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah prestasi
belajar. Penelitian Wibowo et al., (2020) mengungkapkan bahwa prestasi belajar menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh on the job training, motivasi kerja, dan prestasi belajar
terhadap work readiness, dapat disimpulkan bahwa on the job training dan prestasi belajar memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap work readiness, yang berarti semakin tinggi tingkat pelatihan kerja
dan prestasi belajar yang dimiliki siswa, maka kesiapan kerja mereka juga akan semakin meningkat.
Namun, motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap work readiness, sehingga tinggi atau rendahnya
motivasi kerja siswa tidak berdampak secara signifikan terhadap kesiapan mereka dalam memasuki dunia
kerja.

Keterbatasan dan Saran

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama penelitian ini hanya
terbatas pada siswa SMK Negeri di Kabupaten Purbalingga, sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat
digeneralisasi untuk siswa dari sekolah lain atau di tempat yang berbeda. Kedua hipotesis 2 pada penelitian
ini yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work readiness ditolak,
karena meskipun seorang siswa memiliki motivasi bekerja yang tinggi akan tetapi tidak memiliki cukup
keterampilan dan pengalaman siswa akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi di dunia kerja.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin turut memengaruhi
work readiness, seperti dukungan sosial, budaya organisasi, atau faktor lingkungan lainnya, mengingat
penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh on the job training, motivasi kerja, dan prestasi belajar. Selain
itu, generalisasi sampel juga perlu diperluas agar hasil penelitian lebih representatif. Bagi siswa SMK,
penting untuk tidak hanya mengandalkan motivasi kerja yang tinggi, tetapi juga mengembangkan

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN AKUNTANSI Vol. 2, No. 2, Maret 2025, pp. 28 - 38



37

Sharla Annisa Putri dkk / Jurnal llmiah Manajemen dan Akuntansi Vol 2 No. 2 (2025) 28 — 38

keterampilan dan pengalaman praktis melalui program on the job training (OJT) atau magang, guna
mempersiapkan diri secara lebih optimal dalam menghadapi dunia kerja.

Implikasi Manajerial

1)

2)

3)

Peningkatan Program On The Job Training. Pihak sekolah dan tenaga pendidikan perlu meningkatkan
program on the job training bagi siswa supaya lebih terstruktur dan menjalin kerja sama dengan lebih
banyak industri untuk memberikan pengalaman yang lebih banyak kepada siswa

Evaluasi pada penyampain Motivasi Kerja. Pihak sekolah dapat mengevaluasi pendekatan yang
digunakan untuk meningkatkan motivasi kerja siswa dengan program-program yang lebih berdampak
langsung pada siswa sehingga motivasi siswa akan terbentuk.

Peningkatan Program Akademik. Peningkatan pada program akademik dapat dilakukan oleh pihak
sekolah dengan memberikan penghargaan bagi siswa yang berhasil meraih prestasi belajar yang
tinggi. Penambahan bimbingan akademik atau kelas tambahan untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam menerima materi juga dapat dilakukan oleh pihak sekolah dengan harapan
siswa tersebut juga bisa meraih prestasi belajar.
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